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Pelaksanaan sistem informasi desa berbasis media sosial di Kabupaten
Trenggalek telah mendapatkan dukungan dari pemerintah daerah yaitu dalam
bentuk Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 6 Tahun 2017 tentang
Pembangunan Desa Dan Pembangunan Kawasan Perdesaan, selain itu
pelaksanaan sistem informasi desa di Kabupaten Trenggalek juga selaras dengan
prinsip-prinsip yang diletakkan Islam dalam perumusan undang-undang dasar ini
adalah jaminan atas hak asasi manusia. Meskipun pelaksanaan sistem informasi
desa berbasis media sosial di Kabupaten Trenggalek telah mendapatkan dukungan
dari pemerintah dan telah selaras dengan prinsip-prinsip dalam Islam, namun
tidak semua desa mampu melaksanakan sistem informasi desa berbasis android
dengan baik. Hal tersebut sebagaimana pengamatan yang dilakukan di desa se-
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Maka dari itu peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Sistem Informasi Desa Berbasis Media
Sosial Dalam Pembangunan Desa Perspektif Hukum Positif Dan Figh Siyasah
Dusturiyah (Studi di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek)”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana implementasi
sistem informasi desa berbasis media sosial dalam pembangunan desa di
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek dalam perspektif hukum positif? 2)
Bagaimana implementasi sistem informasi desa berbasis media sosial dalam
pembangunan desa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek dalam perspektif
figh siyasah dusturiyah?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian hukum empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi
hukum. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara
dilakukan oleh penulis kepada pemerintah desa di Kecamatan Tugu Kabupaten
Trenggalek. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif, sedangkan teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi data.

Hasil peneliti ini yaitu 1) Pelaksanaan sistem informasi desa di Kecamatan
Tugu Kabupaten Trenggalek tidak terlaksanakan dengan baik. Hal tersebut
dibuktikan dari 15 desa se-Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek 9 desa sudah
mempunyai sistem informasi desa berbasis media sosial dan 6 desa belum
mempunyai sistem informasi desa berbasis media sosial, dari 9 desa yang
memiliki sistem informasi desa berbasis media sosial hanya satu desa yang aktif
memanfaatkan media sosial sebagai sistem informasi desa. Dalam perspektif
hukum positif pelaksanaan media sosial sebagai sistem informasi desa belum
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sesuai dengan pasal 86 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2024
tentang Desa dan pasal 28 Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 6
Tahun 2017 tentang Pembangunan Desa Dan Pembangunan Kawasan Perdesaan
sehingga tujuan pembangunan desa dalam Pasal 78 Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang desa tidak terlaksanakan. 2) Perspektif figih siyasah
dusturiyyah tasyri’iyah dalam pelaksanaan sistem informasi desa berbasis media
sosial dalam pembangunan desa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek
belum sesuai dengan Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 58 dan Al-Qur’an Surah Al-
Maidah ayat 32. Ketidak sesuaian tersebut dikarenakan dari 15 desa yang ada di
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek hanya 1 desa yang menerapkan media
sosial sebagai sistem informasi desa sehingga hal tersebut menjadikan
pemanfaatan media sosial sebagai sistem informasi desa tidak efektif. Tidak
efektifnya pemanfaatan media sosial sebagai sistem informasi desa menjadikan
tujuan pembangunan desa tidak terlaksanakan dengan baik sehingga pelaksanaan
sistem informasi desa berbasis media sosial di Kecamatan Tugu Kabupaten
Trenggalek belum sesuai dengan Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 58, Al-Qur’an
Surah Al-Maidah ayat 32 dan kaidah figh Tasarruf Al-Imam Manutun Bil
Maslahah.
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The implementation of a social media-based village information system in
Trenggalek Regency has received support from the local government through the
issuance of Trenggalek Regency Regulation Number 6 of 2017 concerning
Village Development and Rural Area Development. Furthermore, the
implementation aligns with Islamic principles, which guarantee human rights.
However, despite this support, not all villages can effectively implement the
Android-based village information system, as observed in the villages of Tugu
Sub-district, Trenggalek Regency. Based on this, the researcher conducted a study
entitled "Implementation of Social Media-Based Village Information System in
Village Development from the Perspective of Positive Law and Figh Siyasah
Dusturiyah (A Study in Tugu Sub-district, Trenggalek Regency)."

Research Questions 1) How is the implementation of a social media-based
village information system in village development in Tugu Sub-district,
Trenggalek Regency, from the perspective of positive law? 2) How is the
implementation of a social media-based village information system in village
development in Tugu Sub-district, Trenggalek Regency, from the perspective of
figh siyasah?

Research Methodology This study uses empirical legal research
methodology with a sociological approach to law. Primary data were obtained
through interviews conducted by the researcher with village governments in Tugu
Sub-district, Trenggalek Regency. Data analysis employed descriptive analysis,
and data validity was checked using triangulation techniques.

Research Findings 1) The implementation of the village information system
in Tugu Sub-district, Trenggalek Regency, has not been carried out effectively.
Out of 15 villages in the sub-district, 9 have a social media-based village
information system, while 6 do not. Among the 9 villages with the system, only
one actively utilizes social media as a village information system. From the
perspective of positive law, the use of social media as a village information
system does not align with Article 86 of the Republic of Indonesia Law Number 3
of 2024 on Villages and Article 28 of Trenggalek Regency Regulation Number 6
of 2017 on Village Development and Rural Area Development. As a result, the
goals of village development as outlined in Article 78 of Law Number 3 of 2024
on Villages have not been achieved. 2) From the perspective of figh siyasah
dusturiyah tasyri’iyah, the implementation of a social media-based village
information system in village development in Tugu Sub-district, Trenggalek
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Regency, does not align with the Quranic principles in Surah An-Nisa (4:58) and
Surah Al-Maidah (5:32). This discrepancy arises because only one out of 15
villages in the sub-district applies social media as a village information system,
making the utilization ineffective. The ineffectiveness of social media as a village
information system has hindered the achievement of village development goals,
thus failing to align with the Quranic principles and the figh maxim, "The leader's
actions must prioritize the public interest."
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